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ABSTRAK 

 

Pesawat terbang jenis HAWKER 900 XP adalah salah satu jenis pesawat terbang 

sipil yang dapat mengangkut 10 orang penumpang dengan 4 awak pesawat. 

Pesawat ini digerakkan oleh dua buah mesin turbofan tipe Honeywell TFE731-

50R-1H. Dengan semakin naiknya ketinggian jelajah (altitude) pesawat, maka 

tekanan dan temperatur udara akan semakin turun. Untuk itulah pada pesawat ini 

dilengkapi dengan suatu sistem pengkondisian udara dan sistem pengaturan 

tekanan kabin. Perhitungan untuk kerja sistem tersebut berdasarkan data yang 

diperoleh dari data penerbangan. Selanjutnya data tersebut dikalkulasi untuk 

menghitung kerja sistem. Data dianalisa pada ketinggian 10,668 Km (10668 m) 

dengan tekanan dan temperatur ambien adalah 23,91 KPa dan -54,3 °C . Dari hasil 

analisa diperoleh beban pendingin total 3943,22 W, laju masa udara pendingin 

0,380 kg/s dengan tekanan dan temperatur udara didalam kabin dikondisikan 

22°C dan 55,7 KPa. 
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 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
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DAFTAR NOTASI 

 

A    = Wall surface area (m²) 

    = Luas permukaan luar (m²) 

    = Luas permukaan dalam (m²) 

C     = Specifiec head of product above freezing temperature 

     = Conductance of contraction unit 

    = Drag coefisient  

     = Specific heat of product in frozen condition 

    = Lifting coefisient 

D    = Drag force (N) 

     = Surface coefficient of heat transfer on the outside wall 

     = Surface coefficient of heat transfer on the inside wall 

    = Tinggi pesawat (m) 

     = Enthalty of air supplied, (W/m) 

     = Enthalty of on refrigerated space, (W/m) 

    = Heat of fusion 

     = Enthalty of condanssion 

     = Koefisien perpindahan panas udara dalam (Watt/m²˚C) 

    = coefficient of heat transfer 

K    = Konstanta konduktivitas (Watt/m²˚C) 

L    = Lifting Force (N) 

LE    = Panjang pesawat yang menerima beban pendinginan/kabin (m) 

M     = Pounds of product, (m) 
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     = Product heat, (W/h) 

    = Tahanan panas konduksi (˚C/Watt) 

    = Tahanan panas konveksi  (˚C/Watt) 

T    = temperature defference between condition space wall and  

       surrounding. 

Total head load = jumlah panas yang ditimbulkan oleh semua    

      komponen load tersebut diatas. 

     = temperature of product, ˚C 

     = Suhu dingin luar (˚C) 

    = Suhu dingin dalam (˚C) 

     = Temperature of final stored product 

     = Stored temperature 

U    = Overal coefficient of heat transfer (Watt/m²˚C; sq. m ; ˚C) 

W    = Tahanan panas (˚C/Watt) 

    = Specifiec humidity of air supplied, (m² /m air) 

    = Lebar permukaan dalam (m) 

    = Lebar permukaan luar (m) 

    = Specific humidity of air refrigerated space (cair) 

v    = Flow velocity (m/s) 

V     = ventilating air( m
3
/h)  

V     = Specific volume 

    = Thickness of the insulation 

X   = hour of operating refrigerated space 
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X   =16 hour for refrigerated above 0˚C 

X   = 20 hour, for refrigerated below 0˚C 

   = Conductance of air space 

ρ  = Density of fluid (kg/m³) 
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